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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Era digital saat ini, peran media sosial menjadi salah satu sarana yang 

memiliki peran utama dalam proses penyampaian pesan-pesan dakwah. Saat ini 

teknologi digital memiliki peran besar dalam perubahan kebudayaan manusia, 

interaksi sesama manusia, yang ditandai dengan perubahan interaksi secara 

langsung menjadi interaksi secara digital (Fahrurrozi, 2020: 214). Kehadiran 

media sosial memberikan sebuah peluang dalam proses menyampaikan dakwah 

bagi umat Islam, hal tersebut juga menuntut para pelaku dakwah supaya bisa 

memanfaatkan kecanggihan teknologi dengan pengemasan dakwah yang penuh 

dengan inovasi dan kreativitas. Beberapa jenis media sosial yang saat ini paling 

digemari oleh khalayak diantarnya Instagram, Tiktok, X, Youtube, Threads, dan 

Facebook. 

Salah satunya Instagram, yang telah menjadi platform yang menunjang 

dalam proses penyebaran pesan-pesan dakwah. Jutaan pengguna yang aktif 

dalam setiap harinya yang memberikan jangkauan yang sangat luas bagi para 

penggunanya untuk bisa berkomunikasi secara virtual dengan para audiensi 

lainnya. Potensi dari pengguna Instagram tidak terbantahkan, dengan adanya 

hal tersebut tentunya akan membuat proses penyampaian pesan-pesan ajaran 

Islam akan bisa di sampaikan secara efektif. Dari data penggunaan Instagram 

menunjukkan bahwa Instagram merupakan sebuah platform yang cukup 

digemari di kalangan Masyarakat Indonesia. Berdasarkan Napoleon Cat ada 

sekitar 116,16 juta pengguna Instagram hingga Agustus 2023. Jumlah tersebut 

meningkat sebanyak 11,8% dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebanyak 

103,95 juta pengguna (Data Indonesia.id, 2023). 

Instagram merupakan sebuah platform yang memiliki jangkauan yang 

sangat luas, memiliki beragam fitur yang memudahkan para penggunanya untuk 

saling berbagi konten melalui postingan gambar, video pendek dan cerita. Hal 

tersebut memudahkan para pelaku dakwah untuk menyampaikan pesan dakwah 
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kepada para pembaca. İnstagram juga memfasilitasi kreativitas dalam 

mempresentasikan pesan dakwah yang akan memungkinkan si pelaku dakwah 

berinteraksi langsung melalui fitur komentar dan direct message untuk 

membangun hubungan yang lebih erat dengan para mad’u-Nya. 

Dalam era digital ini penyampaian pesan dakwah tidak hanya 

mengandalkan berdakwah secara langsung melainkan bisa melalui kreativitas 

salah satunya dakwah melalui komunikasi visual di media Instagram.  Dalam 

konteks dakwah melalui media Instagram dengan menggunakan desain visual 

yang menjadi salah satu efektivitas dakwah dalam komunikasi visual yang 

proses penyampaiannya melalui desain.  Proses dakwah ini merupakan kegiatan 

dalam menyebarkan agama Islam, pesatnya perkembangan agama Islam 

tidaklah jauh dari bagaimana proses menyampaikan dan proses mengajarkan.  

Tertulis dalam Al-Qur’an surat Ali Imran ayat 104 bahwa dakwah 

diaplikasikan sebagai metode untuk mengajak pada yang ma'ruf dan 

menjauhkan pada yang munkar. Sebagaimana dituliskan dalam wahyu yang 

berbunyi: 

 

ةٌ يَّدْعُوْنَ اِّلَى الْخَيْرِّ وَيَأمُْرُوْنَ بِّالْمَعْرُوْفِّ وَيَنْهَوْنَ عَنِّ الْمُنْكَر نْكُمْ امَُّ وَلْتكَُنْ م ِّ ِ” 

ىِٕكَ هُمُ الْمُفْلِّحُوْن “
   ۗ   وَاوُل ٰۤ

 

Artinya :  

“Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan orang yang menyeru pada 

kebajikan, menyuruh (berbuat) yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar. 

Dan merekalah orang-orang yang beruntun" (Sumber, Qur’an Kemenag: 63). 

Komunikasi visual memiliki pengaruh terhadap membentuk sebuah  

persepsi dalam memproses pemahaman seseorang terhadap sebuah pesan. 

Proses dakwah adalah salah satu kegiatan dalam upaya mengajak  kepada orang 

lain supaya memahami, mengetahui serta bisa mengaplikasikan ajaran-ajaran 

Islam dalam kegiatan sehari-hari, yang tentunya dibekali niat semata-mata 

karena ingin mendapatkan keridhoan dari Allah (Safitri, 2021: 65-72 ). Desain 

karakter dakwah juga mampu memberikan sebuah gambaran mengenai konsep-
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konsep dan nilai-nilai spiritual dalam bentuk visual supaya mudah di pahami 

oleh pembaca. Komunikasi visual yang disampaikan melalui platform 

Instagram  menjadi sarana utama dalam proses menyebarkan pesan dakwah. 

Desain memiliki peran penting dalam menarik dan memberikan pengaruh 

kepada audiensi. Desain visual juga tidak hanya berfokus pada estetika, tetapi 

berfokus juga pada bagaimana mengkomunikasikan pesan dakwah melalui 

desain komunikasi visual. 

Akun Instagram @binaquu merupakan salah satu contoh akun yang aktif 

dalam menyebarkan pesan-pesan agama ilmu melalui konten-kontenya yang di 

tampilkan dalam bentuk visual. Akun Instagram @binaquu memiliki tujuan 

yang jelas dalam menyebarkan pesan-pesan dakwah dengan cara yang kreatif 

dan menginspirasi. Akun tersebut menyadaikan konten visual yang beraga,, 

termasuk dakwah melalui desain visual, berisikan kutipan-kutipan dari Al-

Qur’an dan Hadis serta pesan-pesan yang terkait dengan ajaran agama Islam. 

Analisis terhadap dakwah melalui komunikasi visual dapat menjadi sebuah 

inspirasi mengenai bagaimana media sosial dapat di manfaatkan secara efektif 

untuk menyebarkan ajaran agama Islam.  

Penulis menggunakan objek Instagram yakni pada akun Instagram 

@binaquu. Pada penelitian ini menjelaskan mengenai jenis tanda yang 

digunakan dan pesan dakwah yang ada dalam postingan akun Instagram 

@binaquu dengan menggunakan analisis semiotika Charles Sander Pierce 

dalam delapan postingan akun Instagram yang penulis pilih dari segi 

keselarasan bentuk desainnya yang di posting dari tahun 2020 sampai 2023 

yang menjadi alasan penelitian ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi dan menganalisis 

pesan dakwah yang terdapat dalam desain, semoga penelitian ini bisa 

memberikan kontribusi bagi mahasiswa yang berada dalam lingkup 

Komunikasi Penyiaran Islam bahwasanya proses penyampaian dakwah itu tidak 

selalu di sampaikan melalui mimbar saja, tetapi dapat di sampaikan melalui 

inovasi terbaru baik dalam bentuk podcast, film, komik, poster, dan lainnya. 

Penyampaian dakwah bisa menggunakan cara yang lebih efektif yang penting 
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dapat di sampaikan, di terima dan di aplikasikan dengan sebaik-baiknya oleh 

penerima pesan. 

Dengan demikian, penulis tertarik memilih akun Instagram @binaquu 

sebagai objek penelitian untuk di analisis dengan mengangkat nilai-nilai 

keislaman dan penggunaan visual untuk berdakwah dalam akun tersebut dengan 

mengambil judul Desain Karakter Dakwah Dalam Komunikasi Visual Akun 

Instagram @binaquu (Analisis Semiotika Charles Sander Pierce). 

 

B. Fokus Penelitian 

Berlandaskan pada latar belakang diatas, penulis merumuskan sebuah 

persoalan pada fokus penelitian sedang dikaji, yaitu : 

1. Bagaimana analisis tanda yang ada pada postingan akun Instagram 

@binaquu? 

2. Bagaimana pesan dakwah yang ada dalam dakwah visual akun Instagram 

@binaquu? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dengan demikian tujuan dari 

penelitian yang diharapkan adalah : 

1. Mengetahui analisis mendalam mengenai tanda yang ada pada pastikan 

akun Instagram @binaquu. 

2. Mengetahui pesan dakwah yang di sampaikan dalam postingan dakwah 

visual akun Instagram @binaquu. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Akademis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi sebuah wawasan akademik pada 

media yang dasarnya berbasis pengguna internet melalui media sosial yaitu 

di platform Instagram. Serta memberikan sumbangan dalam pemikiran 

mengenai variasi memvisualisasikan penyampaian dakwah dengan media 

dan penampilan yang lebih menarik dan bervariasi melalui media Instagram. 
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Diharapkan hasil penelitian ini menjadi sebuah acuan untuk penulis 

selanjutnya terhadap permasalahan yang kiranya serupa. 

2. Secara Praktis 

Diharapkan dapat berfungsi sebagai bahan referensi atau rujukan 

bagi para pengelola akun Instagram yang menyampaikan dakwah dalam 

pengelolaan konten dengan penggunaan visual yang menarik para mad’u 

(sasaran dakwah). Serta diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat 

maupun bagi pelaku dakwah yang tertarik untuk berdakwah melalui 

Instagram seperti pada akun Instagram @binaquu, guna merumuskan 

komunikasi visual dan desain dalam dakwah yang kekinian serta efektif dan 

kreatif. 

 

E. Hasil Penelitian yang Relevan 

Penulis telah memahami beberapa literatur yang dijadikan sebagai bahan 

acuan penulis sebelumnya, untuk digunakan sebagai bahan referensi penelitian 

ini. Tinjauan literatur yang penulis gunakan:  

Pertama, Ilyumal Iqbal Kahfi (2021). “Karakter Desain Dakwah Visual 

Pada Akun Instagram @lemonnmove”. Dalam penelitian tersebut menganalisis 

tentang penggunaan elemen untuk desain tipe karakter yang digunakan dalam 

postingan akun instagram @lemonmove. 

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti visual dan 

desain komunikasi dalam dakwah dengan menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif. Letak perbedaan penelitiannya yaitu pada analisis dan teori penelitian. 

Kedua, Nabila Fitri Salsabila (2022). “Dakwah Visual Melalui Instagram 

(Analisis Semiotika Charles Sander Peirce Pada Akun @Dakwahvisual.Id)”. 

Dalam studi Nabila menemukan bahwa setiap poster digital yang dimuat di akun 

Instagram @Dakwahvisual.id menggunakan unsur-unsur desain komunikasi 

visual yang terdiri dari warna, ilustrasi, dan tipografi yang baik dan pesan 

dakwah yang disampaikan dalam setiap unggahannya berisikan nilai-nilai Islam 

berupa ajakan untuk menjaga diri dari berbuat dosa, dan pesan-pesan keimanan. 
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Yang menjadi kesamaan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode 

penelitian kualitatif dan analisisnya memakai analisis semiotika dari Charles 

Sander Peirce dengan menggunakan konten yang diunggah pada Instagram.. 

Sedangkan perbedaannya yaitu pada perumusan masalah yang digunakan dalam 

penelitian. 

Ketiga, Fauzan Akbar (2022). “Dakwah Komunikasi Visual Akun Instagram 

@Senimansunnah”. Penelitian ini menggunakan menggunakan teknik analisis 

media siber dengan menggunakan metode etnografi virtual. Hasil dari penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa pada setiap unggahan dalam Instagram tersebut 

dapat diberikan efek dan filter serta deskripsi dan juga hastag. 

Penelitian ini sama-sama menggunakan penelitian kualitatif dan 

menggunakan objek penelitian melalui akun Instagram. Yang menjadi pembeda 

dalam penelitian ini adalah teori yang digunakan.  

Keempat, selain menggunakan referensi dari skripsi penulis menggunakan 

jurnal sebagai kajian pustaka selain menggunakan referensi dari skripsi. Jurnal 

yang ditulis oleh Fajar Feriansyah berjudul ”Analisis Semiotik Unsur Budaya 

Populer Pada Poster Kajian Dakwah Online di Media Sosial Instagram 

@yukngaji”. Dalam penelitiannya lebih memfokuskan pada penggunaan tanda 

sebagaimana analisis semiotika Charles Sander Peirce. Mengklasifikasikan 

tanda ikon, indeks dan simbol serta makna dan elemennya. 

Persamaan dengan penelitian dari jurnal ini adalah mempelajari desain 

dakwah dengan menggunakan analisis semiotika dari Charles Sander Peirce. 

Dengan metode pendekatan kualitatif yang menyajikan melalui data yang di 

analisis dari cerita dan visual. Perbedaannya adalah penggunaan teori Charles 

Sander Peirce, dalam skripsi yang penulis lakukan lebih memfokuskan 

analisisnya menggunakan teori Charles Sander Pierce sebagai metode 

analisisnya. 
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Tabel 1. 1 Penelitian terdahulu 

No 
Nama 

Peneliti 
Judul Persamaan Perbedaan 

1.  Ilyumal 

Iqbal 

Kahfi 

(2021) 

Karakter Desain Dakwah 

Visual Pada Akun Instagram 

@lemonnmove 

Melakuan 

penelitian 

dengan 

metode 

penelitian 

kualitatif 

Fokus 

penelitian 

yang 

digunakan. 

2. Nabila 

Fitri 

Salsabila 

(2022) 

“Dakwah Visual Melalui 

Instagram (Analisis Semiotika 

Charles Sander Peirce Pada 

Akun @Dakwahvisual.Id)” 

Menggunakan 

penelitian 

kualitatif dan 

menggunakan 

analisis 

semiotika dari 

Charles 

Sander Pierce  

Fokus 

penelitian 

yang 

digunakan. 

3.  Fauzan 

Akbar 

(2022) 

Dakwah Komunikasi Visual 

Akun Instagram 

@Senimansunnah 

Penelitian 

kualitatif dan 

objeknya di 

Instagram 

Teori yang 

digunakan 

4. Fajar 

Feriansyah 

(2022) 

Analisis Semiotik Unsur 

Budaya Populer Pada Poster 

Kajian Dakwah Online di 

Media Sosial Instagram 

@yukngaji 

Menggunakan 

penelitian 

kualitatif  dan 

objeknya di 

Instagram 

Fokus 

penelitian 

yang 

digunakan. 

 

F. Landasan Pemikiran 

1. Landasan Teoritis 

Penelitian ini menggunakan teori analisis semiotika Charles Sander 

Pierce sebagai teori dalam menganalisis akun Instagram @binaquu. 
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Pendekatan tersebut digunakan untuk meneliti akun Instagram @binaquu, 

agar bisa mengetahui mengenai jenis tanda dan pesan dakwah yang ada 

dalam akun Instagram @binaquu, diharapkan untuk mencegah 

kesalahpahaman tentang penelitian ini. 

Teori semiotika merupakan sebuah teori yang didalam-Nya 

menjelaskan tentang penggunaan tanda dan simbol sebagai sebuah bentuk 

yang menguraikan makna dalam proses berkomunikasi. Pierce mengatakan 

bahwa semiotika ini di dasarkan pada  penalaran manusia menggunakan 

tanda  yang dijadikan alat komunikasi dengan orang lain serta memahami 

makna terhadap hal-hal yang ada si sekeliling kita. Pierce memberikan 

penekanan bahwa sebuah tanda yang dibuat oleh manusia akan memiliki 

sebuah pandangan yang berbeda pada setiap orangnya sesuai dengan 

persepsinya sendiri serta kebudayaan masing-masing.  

Teori analisis Charles Sander Pierce, yang dikembangkan secara 

langsung oleh filsuf Amerika disebutkan bahwa menggabungkan tanda-

tanda bagaimana orang menggunakannya dalam kegiatan ditunjukkan 

secara nyata menunjukkan keberadaan manusia. Maksudnya adalah untuk 

mengidentifikasi simbol yang telah diciptakan oleh manusia melewati latar 

belakang kebudayaan mereka. Adapun tanda yang dimaknai oleh orang lain 

biasanya disebut dengan interpretant (Partiyansyah, 2014: 244).  

Pierce juga menggolongkan jenis tanda ke dalam 3 macam, yaitu 

icon, indeks dan symbol. İkon  merupakan sebuah jenis tanda yang 

bentuknya menyerupai bentuk asli sebuah objek, memiliki kemiripan antara 

keduanya. İndeks merupakan sebuah jenis tanda yang memiliki kaitan 

dengan sebuah sebab- akibatnya sebuah pesan yang akan di sampaikan. 

Terakhir adalah simbol, simbol ini bisa dikatakan sebagai sebuah jenis tanda 

yang memiliki kaitan dengan penandanya (Sobur, 2012: 98). 

2. Kerangka Konseptual 

a. Dakwah 

Dakwah adalah sebuah upaya untuk menegakkan amar ma'ruf 

dan nahyi munkar. Pada awal mulanya dakwah dipahami sebagai sebuah 
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perintah yang tertuang di dalam Al-Qur’an (Shodiqin, 2021: 1-2). 

Dakwah bertujuan untuk mendorong atau mendukung tindakan dan 

ucapan yang dapat membawa orang  terhadap sesuatu. Dakwah 

menunjukkan manusia kepada jalan dan pandangan yang benar. Pesan 

dakwah disampaikan kepada Masyarakat dengan merinci pemahaman 

yang ada dalam agama Islam bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis. 

Pesan dakwah penting disampaikan kepada masyarakat karena dalam 

agama Islam sangat menjunjung tinggi yang namanya moralitas dan 

akhlak. 

Dengan demikian, dakwah merupakan penyampaian ajaran 

dengan berbagai metode dan media yang disampaikan kepada umat 

Islam dan seluruh umat manusia. Dengan penyampaian secara bijaksana 

dan nasehat-nasehat yang baik, menggunakan media lisan, tulisan, 

lukisan maupun perbuatan. Pesan yang disampaikan akan mudah untuk 

diterima, karena dengan menggunakan media yang beragam tidak akan 

membuat si penerima jenuh terhadap pesan maupun informasi yang 

disampaikan. 

b. Komunikasi Visual 

Komunikasi visual merupakan sebuah proses penyampaian pesan 

melalui elemen-elemen visual seperti, ilustrasi, warna, tipografi, bentuk 

dan lainnya. Komunikasi visual memiliki sebuah tujuan utama dalam 

proses menyampaikan sebuah pesan dengan cara yang efektif dan bisa 

menarik perhatian, memperjelas informasi serta dapat memberikan 

dampak secara emosional. Komunikasi visual dapat digunakan dalam 

berbagai aspek termasuk dari segi desain visual, iklan, media digital dan 

lainnya. Era perkembangan digital ini memberikan akses komunikasi 

visual sangat penting digunakan. 

Komunikasi visual menggunakan bahasa visual, dengan unsur 

dasar bahas visual menjadi kekuatan utama dalam proses penyampaian 

pesan. Bahasa visual merupakan sebuah yang dapat dilihat dan 

digunakan untuk menyampaikan sebuah arti, makna, dan pesan. 
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Metodologi dalam Desain Komunikasi Visual merupakan sebuah proses 

kreatif (Putra, 2021: 5). 

Komunikasi visual ini tidak hanya mendukung dalam proses 

penyampaian dakwah yang lebih efektif, tetapi juga mendorong pelaku 

dakwah untuk lebih kreatif dan juga menjadikan sebuah sarana dalam 

menyampaikan ajaran agama Islam melalui desain visual yang 

belakangan ini digemari oleh para kaum generasi muda. Pemilihan 

elemen visual juga perlu diperhatikan, penggunaan jenis font, 

penggunaan warna, dan penggunaan tata letak layout harus di perhatikan 

dengan cermat supaya tidak menimbulkan informasi yang salah bagi 

para pembaca. 

c. Media Baru 

Media baru adalah  istilah yang mengacu pada munculnya media-

media dalam bentuk bari seiring dengan kemajuan teknologi dan 

perkembangan informasi yang kian hari kian banyak inovasi dan 

variasinya. Media baru sering sekali dikaitkan dengan media yang 

berbasis pada platform online serta media yang menggunakan teknologi 

baru serta media cetak dan media yang lainnya. 

Media yang berbasis pada platform digital seperti Tiktok, 

Instagram, Facebook dan lainnya yang telah membuat perubahan dalam 

segi komunikasi dan interaksi yang dilakukan secara online. Platform 

digital tersebut menghubungkan dan mempermudah proses interaksi dan 

komunikasi yang tidak memiliki keterbatasan ruang maupun waktu. 

Salah satunya adalah media platform Instagram  yang merupakan 

penyampai pesan dan informasi serta menjadi sebuah ruang yang 

membudaya bagi masyarakat. Penggunaan media sosial dengan berbasis 

pada teknologi informasi dan komunikasi merupakan sebuah keharusan 

dalam sebuah pelaksanaan, strategi dan metode dalam menyampaikan 

dakwah yang efektif ( Ridwan, 2022: 79-82).  
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Adapun gambar kerangka konseptual dalam proses penelitian ini 

sebagaimana pada Gambar 1.1. 

 

Gambar 1. 1 Kerangka Konseptual  

 

G. Langkah-langkah Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Dalam proses penelitian ini lokasi penelitian memusatkan terhadap 

visual dan karakter di dalam Instagram @binaquu. Data dan informasi yang 

bersumber dari postingan, gambar yang di posting di  platform media 

Instagram @binaquu. Serta lokasi penelitian juga dilakukan langsung 

terhadap pemilik akun Instagram yang berlokasi di daerah Cilangkap-

Depok. 
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2. Paradigma dan Pendekatan 

Paradigma penelitian merupakan kerangka berpikir atau model 

dalam teori ilmu pengetahuan (Sunarsi, 2021: 94). Dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan model/paradigma interpretatif untuk melihat realitas 

sosial sebagai sesuatu yang dinamis, berkesinambungan. Paradigma 

interpretatif memandang manusia sebagai makhluk yang kesadarannya 

bersifat intensional dalam bertindak.  

Penulis memilih menggunakan paradigma interpretatif karena 

dianggap sangat relevan karena akan berfokus pada pemahaman mendalam 

tentang makna dan interpretasi pesan dakwah dalam desain dakwah akun 

Instagram @binaquu. Melalui pendekatan ini, penulis akan lebih 

menekankan pada subjektivitas makna yang ada dalam desain poster 

Instagram tersebut. 

Pendekatan kualitatif adalah sebuah metode dalam penelitian dengan 

proses pengumpulan data secara deskriptif dari individu maupun kelompok, 

data yang diperoleh dalam bentuk kalimat maupun lisan. Pendekatan 

kualitatif menekankan pada analisis data induktif dan meningkatkan pada 

pemahaman media. Dalam penelitian kualitatif akan ditemukan berbagai 

makna, definisi, konsep, karakteristik, simbol, dan lainnya.  

Penulis memilih pendekatan kualitatif karena pendekatan ini cocok 

dalam menganalisis data-data visual dan teks dengan mendalam untuk 

memahami konstruksi dan makna yang dikonstruksikan dalam konteks 

komunikasi visual. 

3. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah pendekatan ilmiah untuk mengumpulkan 

data dan fakta dalam memproses tujuan penelitian. Metode penelitian 

kualitatif menggunakan kondisi obyek alami. Penelitian kualitatif 

menggunakan triangulasi sebagai metode untuk pengumpulan data, sebagai 

metode dalam menganalisis data secara induktif, dan hasilnya menunjukkan 

bahwa triangulasi lebih ditekankan (Abdussamad, 2021: 159). 
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Analisis deskriptif kualitatif digunakan oleh penulis untuk 

memberikan deskripsi fenomena yang diteliti secara realistis, aktual dan 

faktual. Analisis deskriptif memiliki kegunaan sebagai metode dalam 

merumuskan fakta-fakta yang akurat, menjelaskan dan menguji masalah, 

dan membuat prediksi yang dapat membantu memecahkan masalah 

menyimpulkan hasil penelitian.  

 

H. Jenis Data dan Sumber Data 

Berdasarkan dua sumber yang digunakan diatasi, data dalam 

penelitian ini adalah data kualitatif sebagaimana telah dituliskan pada 

paradigma dan metode penelitian diatasi. Namun, dua sumber dalam 

pengambilan data digunakan dalam penelitian, meliputi 

1. Data Primer 

Dalam penelitian ini memiliki data primer yang bersumber dari 

subjek penelitian secara langsung dan diverifikasi melalui pengukuran data. 

Dalam hal ini, data primer berasal dari objek yang diteliti langsung dari 

Instagram @binaquu. Tidak semua postingan yang penulis ambil untuk 

diteliti, melainkan hanya sepuluh postingan saja. Cara mengumpulkan 

datanya dengan melihat dan membaca caption dari postingan Instagram 

@binaquu, mengamati isi dari postingan yang berbentuk poster, kemudian 

screenshot gambar-gambar dari postingan yang diteliti yang berisikan 

dakwah, kemudian dilakukannya wawancara pada pemilik akun Instagram 

@binaquu. 

2. Data Sekunder 

Pada penelitian ini data sekunder yang diambil adalah sebuah 

sumber dalam bentuk data yang sudah ada, serta telah memperoleh melalui 

proses litegasi biasanya data tersebut berasal melalui penelitian terdahulu. 

Data ini merupakan sebuah data sekunder didapatkan selain dari data primer 

atau disebut juga sebagai sumber data kedua yang didapatkan dari data 

tambahan yang dibutuhkan dalam penelitian. Diantara-Nya jurnal, buku, 

majalah dan sumber lainnya yang relevan dengan penelitian. 
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I. Informan dan Unit Analisis 

Informasi berasal dari seorang narasumber/informan yang 

memberikan/menyampaikan informasi. Unit analisis berupa individu, benda 

atau sebuah peristiwa. Seperti aktivitas individu atau sekelompok orang sebagai 

subjek penelitian yang dijelaskan secara singkat tentang keseluruhan dari unit 

analisis tersebut. Penulis membutuhkan unit sebagai pendukung proses 

penelitian. Unit yang digunakan untuk analisis dalam penelitian ini adalah akun 

Instagram @binaquu. Tujuannya untuk mempelajari tentang karakter desain 

dakwah dan representasi yang ada di dalam postingan poster akun Instagram 

tersebut. 

 

J. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan sebuah metode yang digunakan 

dalam proses penelitian untuk mengumpulkan data dan informasi sebagai 

pendukung. Teknik pengumpulan data sangat berperan penting dalam proses 

penentuan keberhasilan penelitian. Kualitas data yang kumpulkan ditentukan 

dari bagaimana proses data itu diperoleh dan didapatkan, penulis menggunakan 

teknik pengumpulan data, sebagai berikut: 

1. Observasi  

Dalam penelitian ini, observasi maupun pengamatan dilakukan 

secara langsung dengan mengkaji postingan-postingan pada akun Instagram 

@binaquu. Mengkaji tentang karakter dan representasi dari postingan-

postingan di akun tersebut, serta mengumpulkan dan menganalisis data dari 

postingannya. 

2. Wawancara 

Proses wawancara dalam penelitian ini dilakukan langsung kepada 

pemilik akun Instagram @binaquu yang dilakukan terlebih dahulu lewat 

pesan layanan daring di Instagram (direct message). Selanjutnya, proses 

wawancara secara langsung dilakukan dengan narasumber pemilik akun 

Instagram @binaquu, wawancara dilakukan di rumah narasumber yang 
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berlokasi di daerah Cilangkap Kota Depok. Tujuan dari wawancara secara 

langsung untuk melengkapi informasi yang penulis butuhkan  mengenai 

penelitian dalam akun Instagram @binaquu.  

3. Dokumentasi  

Proses pengumpulan data yang di ambil dari beberapa postingan-

postingan Instagram yang ada di dalam akun Instagram @binaquu. 

Postingan-postingan tersebut merupakan sampel penelitian yang di peroleh 

sebagai sebuah penanda dari data yang diperoleh. 

 

K. Teknik Penentuan Keabsahan Data 

Metode keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi sumber. 

Triangulasi merupakan suatu proses yang melibatkan perbandingan dan 

pengecekan ulang informasi yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber yang 

telah didapatkan dengan cara yang berbeda-beda. Salah satu cara untuk 

memastikan bahwa data yang telah dikumpulkan konsisten dan valid, triangulasi 

memperoleh kemudian membandingkan hasil pengamatan yang telah diambil 

dari proses wawancara, membandingkan informasi umum dengan informasi 

yang diperoleh sendiri, serta membandingkan hasil wawancara dengan dokumen 

yang telah didapatkan dari hasil analisis sebelumnya. 

Salah satu metode yang digunakan oleh penulis dalam proses 

melengkapi data guna membentuk dasar untuk memverifikasi dan menarik 

kesimpulan dari berbagai sumber yang telah didapatkan. Metode ini melibatkan 

pengumpulan data menggunakan berbagai sumber dan menggunakan beberapa 

metode dalam pengumpulan data seperti wawancara, observasi, dan 

dokumentasi dalam satu format untuk mendapatkan informasi yang benar dan 

gambaran informasi secara utuh. 

 

L. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah sebuah teknik yang digunakan untuk proses 

pencarian dan pengorganisasian secara sistematis dari data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan, dokumentasi, dan data-data pendukung lainnya, 
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supaya data-data yang telah terkumpul tersebut dapat dipahami maksud dan 

tujuannya. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai dari 

analisis semiotika Charles Sander Peirce yang digunakan dengan analisis 

terhadap klasifikasi terhadap akun Instagram @binaquu. Metode tersebut 

berfokus pada fungsi simbol dan makna dari gambar (poster dalam postingan 

Instagram). 

Memaparkan bahwa dalam penelitian kualitatif data dianalisis dengan 

interaktif dan terus menerus sampai proses analisis data tersebut selesai. 

Prosesnya meliputi, reduksi data, penyajian, dan penarikan kesimpulan 

(Nasution, 2023: 132-133). 

1. Proses Reduksi Data 

Proses reduksi data adalah proses memperoleh data di lapangan 

secara rinci. Proses ini fokus pada hal-hal yang dianggap paling penting, 

dominan dan mencari pola dalam data. 

2. Proses Penyajian Data atau Visualisasi Data 

Proses ini adalah langkah untuk menemukan pola semantik dari kata 

yang telah didapatkan. Proses penyajian data sangat penting karena 

informasi yang diperoleh dalam penelitian kualitatif sangat beragam dan 

sangat kompleks. Dengan proses penyajian data yang baik maka akan 

memperoleh data yang terstruktur dan tentara secara konsisten. Penulis juga 

memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai peristiwa yang terjadi 

melalui proses penyajian data.  

3. Proses Penarikan Kesimpulan 

Proses ini merupakan langkah terakhir dalam proses analisis data 

kualitatif yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis dan ditarik 

kesimpulannya. Ini merupakan tahap terakhir dalam proses analisis 

membuat memvalidasinya


